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MOTTO 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

(QS: Al-Insyirah 94:5) 

“Akhlak yang paling mulia adalah menyapa mereka yang memutus silaturahim, 

memberi kepada yang kikir terhadapmu, dan memaafkan mereka yang menyalahimu” 

(HR Ibnu Majah)  

“Jangan takut salah, karena dengan kesalahan pertama kita dapat menambah 

pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada langkah yang kedua” 

(Hamka) 
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ABSTRAK 

Diyan Pratiwi, 2019, NIT : 52155881.K, “Analisis Penerbitan Laporan Surveyor 

pada Export Kondensat MT. New Advance Guna Mempercepat Proses 

Keberangkatan Kapal di Husky Area Madura Strait Marine Terminal ”. 

Skripsi Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan, Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing Materi (I): Nur Rohmah, S.E., M.M.,  Pembimbing 

Metodologi dan Penulisan (II): Darul Prayoga, M.Pd 

 

Perusahaan Husky-CNOOC Madura Limited (HCML) adalah wakil dari 

Pemerintah Republik Indonesia untuk menjalankan kegiatan eksplorasi dan 

eksploitasi minyak dan gas bumi  termasuk kondensat dan sulfur cair di Blok 

Madura Strait. Sebagai salah satu hasil produksi gas bumi, kondensat akan 

disalurkan kepada pembeli domestik dan mancanegara. Faktor yang mempengaruhi 

kelancaran export di HCML adalah kelengkapan dokumen-dokumen 

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) berupa laporan surveyor (LS). Apabila LS 

tidak terbit maka operasional kapal akan terganggu karena kuota perusahaan tidak 

terpenuhi seperti yang telah direncanakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui alur penerbitan laporan surveyor pada export kondensat MT. New 

Advance, untuk mengetahui kendala penerbitan laporan surveyor pada export 

kondensat MT. New Advance, dan untuk mengetahui upaya yang diambil untuk 

mengatasi kendala penerbitan laporan surveyor pada export kondensat MT. New 

Advance guna mempercepat proses keberangkatan kapal di Husky Area Madura 

Strait Marine Terminal. 

Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggambarkan 

dan menjelaskan data secara rinci berdasarkan fakta yang ada. Untuk metode 

pengumpulan data, penulis melakukan observasi, wawancara, serta studi 

kepustakaan. Metode analisis data yang digunakan antara lain adalah reduksi data, 

penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Untuk menerbitkan laporan surveyor terdapat beberapa tahapan yang harus 

dilakukan disertai kelengkapan dokumen pendukung seperti Surat Persetujuan 

Ekspor  (SPE). Pada pelaksanaan export kondensat MT. New Advance ditemukan  

kendala pada penerbitan laporan surveyor dikarenakan SPE telah kadaluwarsa dan  

cuaca buruk di Madura Strait Marine Terminal. Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut dengan melakukan pertemuan dengan pihak-pihak terkait 

seperti INSW (Indonesia National Single Window), Kemendag, SKK Migas, dan 

Bea Cukai Pusat, pemeriksaan dokumen SPE secara berkala serta menjalin 

komunikasi yang baik antar pihak.   

 

Kata kunci: Laporan Surveyor, Export, Kapal 
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ABSTRACT 

Diyan Pratiwi, 2019, NIT : 52155881.K, “Analysis of Surveyor Report Issued  for 

Exporting Condensate MT. New Advance to Accelerate Vessel 

Departure in  Husky Area Madura Strait Marine Terminal ”, Minithesys 

of Port and Shipping Department, Diploma IV Program, Merchant 

Marine Polytechnic Semarang, Material 1st Supervisor: Nur Rohmah, 

S.E., M.M.,  Metodology and Written 2nd Supervisor: Darul Prayoga, 

M.Pd 

 

Husky-CNOOC Madura Limited (HCML) an Indonesian Company 

representative to explore and exploit oil and gas include condensate and liquid 

sulfur in Madura Strait Block. One of the gas production, condensate will distribute 

to the domestic and foreign buyer. A factor that affects the export fluency in HCML 

is the completeness of Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) documents such as 

Surveyor Report. If it does not issue then it will bother vessel operational because 

of the quota of the company is incomplete as planned before. This research aims to 

know the issued process of surveyor report for exporting condensate MT. New 

Advance, to know the obstacles to issuing the surveyor report for exporting 

condensate MT. New Advance, to know the effort to overcome so it can accelerate 

the vessel departure of MT. New Advance in Husky Area Madura Strait Marine 

Terminal. 

The author uses descriptive qualitative method by describing and 

explaining data specifically based on the fact. For submitting data method, the 

author doing some observation, interview, and library research. Data analysis 

methods used are data reduction, serving data, and give a conclusion. 

There are some steps to issue the surveyor report and completed by 

supporting documents such as an approval letter called Surat Persetujuan Ekspor  

(SPE). These are obstacles found in MT. New Advance while exporting condensates 

such as an expired SPE and bad weather in Madura Strait Marine Terminal. To 

overcome those problems by meeting some relate parties like INSW (Indonesia 

National Single Window), Kemendag, SKK Migas, and Custom Center, check the 

SPE document periodically and keep being good communicate with one and 

another.  

 

Keywords: Surveyor Report, Exporting Condensate, Vessel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di 

sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan 

dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, 

berlabuh, naik-turun penumpang dan atau bongkar muat barang yang 

dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran. Pelabuhan juga merupakan 

pintu suatu negara bagi keluar-masuknya arus barang ekspor impor serta arus 

dokumen komoditas yang melindungi barang ekspor impor tersebut. Bagi 

Indonesia, ekspor barang maupun jasa menjadi salah satu sumber devisa 

andalan guna mengisi cadangan devisa negara. Kelancaran proses ekspor suatu 

barang menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diterima. Untuk 

mendukung hal tersebut diperlukan transportasi yang efektif dan efisien. 

Transportasi laut memiliki peran yang sangat penting bagi negara 

kepulauan seperti Indonesia yang memiliki lebih dari 17.000 pulau dan 

disatukan oleh lautan yang luas sehingga transportasi laut menjadi urat nadi 

bagi perekonomian bangsa ini. Jika transportasi laut terganggu, maka 

perekonomian nasional juga akan ikut terganggu. Sektor transportasi laut juga 

berperan dalam merangsang pertumbuhan ekonomi daerah-daerah tertingal 

(transport promote the trade) dan sebagai sarana penunjang perekonomian 

bagi daerah-daerah yang telah berkembang (transport follow the trade). 
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Dengan kata lain transportasi laut berperan dalam menggerakkan dinamika 

pembangunan melalui mobilitas manusia, barang dan jasa serta mendukung 

pola distribusi nasional. Dapat disimpulkan bahwa sektor transportasi 

(khususnya transportasi laut bagi negara kepulauan seperti Indonesia) adalah 

merupakan fundamen (dasar) dari seluruh kehidupan ekonomi dan kualitas 

hidup bangsa. Armada kapal menjadi sangat vital sebagai urat nadi 

pendistribusian minyak dan gas di Indonesia. Pengiriman minyak dan gas 

untuk memenuhi kebutuhan pasokan dalam negeri serta luar negeri dengan 

menggunakan kapal laut akan lebih efisien dibandingkan dengan moda 

transportasi lain seperti darat maupun udara. Hal ini dikarenakan volume 

barang yang diangkut akan lebih besar, biaya yang dikeluarkan lebih sedikit, 

penanganan muatan lebih terkendali, serta jangkauan wilayahnya mampu 

melintasi pulau, negara bahkan benua.   

Pemerintah menargetkan rata-rata produksi minyak nasional mencapai 

800 ribu barel per hari di tahun 2018  (APBN 2018). Perusahaan Husky-

CNOOC Madura Limited (HCML) adalah wakil dari Pemerintah Republik 

Indonesia untuk menjalankan kegiatan eksplorasi dan eksploitasi minyak dan 

gas bumi  termasuk kondensat dan sulfur cair di Blok Madura Strait. Operator 

HCML sudah mempunyai langkah nyata untuk mendorong produksi gas bumi 

dari lapangan tersebut. Produksi gas bumi lapangan ini sekitar 120 juta standar 

kaki kubik per hari selama kurang lebih 11 tahun. Sebagai salah satu hasil 

produksi gas bumi, kondensat akan disalurkan kepada pembeli domestik dan 
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mancanegara, yaitu PT. Petrokimia Gresik , PT. PLN, PT. Pertamina dan China 

Offshore Oil International. Distribusi kondensat sebagian menggunakan kapal 

milik dan kapal charter PT. Pertamina yang dalam hal ini ditangani oleh PT. 

Pertamina Trans Kontinental (PTK) yang bertindak sebagai agen custom 

clearance. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kelancaran ekspor di HCML 

adalah kelengkapan dokumen-dokumen ekspor seperti Pemberitahuan Ekspor 

Barang (PEB). Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) ialah surat yang diberikan 

oleh pihak Bea Cukai tentang persetujuan ekspor barang ke luar negeri. 

Sebelum membuat PEB, PTK sebagai agen custom clearance terlebih dahulu 

mengajukan permohonan muat barang ekspor di luar kawasan pabean atau 

dengan nama fiat muat. Data yang diperlukan untuk pembuatan PEB pembuka 

adalah Laporan Surveyor (LS), Performa Invoice, Surat Keterangan Asal 

Barang (SKAB), dan lain sebagainya. Laporan Surveyor (LS) merupakan 

dokumen hasil verifikasi atau penelusuran teknis sebagai dokumen pelengkap 

yang diwajibkan dalam penyampaian pemberitahuan ekspor barang kepada 

kantor pabean. Salah satu dokumen yang diperlukan untuk menerbitkan LS 

adalah Surat Persetujuan Ekspor (SPE).  

Pernah terjadi LS tidak terbit dikarenakan SPE yang sudah melewati 

batas waktu yang ditetapkan. Apabila LS tidak terbit maka operasional kapal 

akan terganggu karena kuota perusahaan tidak terpenuhi seperti yang telah 

direncanakan. Selain itu pengurusan PEB akan tertunda dan menjadi salah satu 
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faktor yang dapat menghambat kelancaran keberangkatan kapal. Kelengkapan 

dokumen pendukung PEB berupa LS tidak bisa diabaikan begitu saja. Oleh 

karena itu penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut yang dituangkan 

dalam bentuk skripsi dengan judul Analisis  Penerbitan Laporan Surveyor 

pada Export Kondensat MT. New Advance Guna Mempercepat Proses 

Keberangkatan Kapal Di Husky Area Madura Strait Marine Terminal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana alur penerbitan laporan surveyor pada export kondensat MT. 

New Advance guna mempercepat proses keberangkatan kapal di Husky 

Area Madura Strait Marine Terminal? 

2. Apa saja kendala penerbitan laporan surveyor pada export kondensat 

MT. New Advance guna mempercepat proses keberangkatan kapal di 

Husky Area Madura Strait Marine Terminal? 

3. Bagaimana cara mengatasi kendala penerbitan laporan surveyor pada 

export kondensat MT. New Advance guna mempercepat proses 

keberangkatan kapal di Husky Area Madura Strait Marine Terminal? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui alur penerbitan laporan surveyor pada export 

kondensat MT. New Advance guna mempercepat proses keberangkatan 

kapal di Husky Area Madura Strait Marine Terminal. 
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2. Untuk mengetahui kendala penerbitan laporan surveyor pada export 

kondensat MT. New Advance guna mempercepat proses keberangkatan 

kapal di Husky Area Madura Strait Marine Terminal. 

3. Untuk mengetahui upaya yang diambil dalam mengatasi kendala 

penerbitan laporan surveyor pada export kondensat MT. New Advance 

guna mempercepat proses keberangkatan kapal di Husky Area Madura 

Strait Marine Terminal. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat menambah informasi dan pengetahuan mengenai alur 

penerbitan laporan surveyor guna mempercepat keberangkatan 

kapal. 

b. Sebagai bahan pemikiran guna pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang kemaritiman, khususnya bidang keagenan (custom 

clearance). 

c. Sebagai persyaratan kelulusan dari program Diploma IV Program 

Studi KALK (Ketatalaksaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan) di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dengan gelar Sarjana Sains 

Terapan. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Untuk memberikan evaluasi dari sistem yang diterapkan oleh PT. 

Pertamina Trans Kontinental Cabang Surabaya guna meningkatkan 



6 

 

 

 

kualitas pelayanan jasa agen (custom clearance) yang menjadi 

salah satu pelayanan perusahaan terhadap konsumen. 

b. Untuk menambah perbendaharaan referensi di perpustakaan 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang tentang kegiatan ekspor dan 

keagenan. 

c. Dapat digunakan sebagai literature dalam proses belajar mengajar 

Program Studi KALK serta dapat digunakan untuk pengembangan 

lebih lanjut guna meningkatkan kualitas Pendidikan di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang. 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi 

pemilihan judul, perumusan masalah yang diteliti, tujuan penelitian 

yang hendak dicapai, manfaat penelitian yang diperoleh, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Berisi tentang tinjauan pustaka yang akan membahas mengenai    

beberapa teori atau pemikiran-pemikiran yang terkait serta kerangka 

pikir penulis. Dalam bab ini penulis menguraikan beberapa teori 

sebagai penunjang penulisan skripsi sebagai landasan penyusunan 

kerangka pikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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 Berisi tentang waktu dan tempat penelitian, sumber data yang 

diperlukan (sumber pustaka, dokumen-dokumen pendukung,  

interview), metode penelitian yang digunakan, serta teknik analisis 

data yang dipilih. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari 

gambaran umum perusahaan tempat penelitian, analisa masalah yang 

membahas langkah-langkah yang diambil untuk penyelesaian 

masalah, dan pembahasan hasil penelitian guna memecahkan 

masalah yang telah dirumuskan. 

BAB V PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab 

ini penulis juga akan memberikan saran yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi 

penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI, pengertian 

analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya). 

Menurut Satori dan Komariyah (2014:200), pengertian analisis adalah 

suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi 

bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan atau tatanan bentuk 

sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara 

lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk 

perkaranya.  

Menurut Peter Salim dan Yenni Salim dalam Kamus Bahasa 

Indonesia Kontemporer, pengertian analisis sebagai berikut : 

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, 

karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat 

(asal usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya). 

b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, 

penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian 

untuk mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman 

secara keseluruhan. 

c. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan 

sebagainya setelah ditelaah secara seksama. 

d. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan 

hipotesis (dugaan, dan sebagainya) sampai terbukti kebenarannya 

melalui beberapa kepastian (pengamatan, percobaan, dan 

sebagainya). 
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e. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) ke 

dalam bagian-bagiannya berdasarkan metode yang konsisten 

untuk mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya. 

Menurut Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, analisis 

diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, atau 

perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 

musabab, duduk perkaranya).  

Dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan penguraian suatu 

pokok secara sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antar 

bagian serta hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh 

pengertian dan pemahaman yang tepat. 

2. Laporan Surveyor 

Laporan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban atas suatu 

tindakan atau kegiatan yang dilakukan. Menurut Gorys Keraf 

(2015:284), laporan adalah suatu cara komunikasi ketika penulis 

menyampaikan informasi kepada seseorang atau suatu badan karena 

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Laporan adalah setiap 

tulisan yang berisikan hasil pengolahan data dan informasi. Laporan 

berisi informasi yang didukung oleh data yang lengkap sesuai dengan 

fakta yang ditemukan.  Data disusun sedemikian rupa sehingga akurasi 

informasi yang diberikan dapat dipercaya dan mudah dipahami. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan 

adalah suatu bentuk penyampaian informasi yang didukung oleh data 

yang lengkap sesuai dengan fakta sehingga informasi yang diberikan 

dapat dipercaya serta mudah dipahami. Dalam penyampaiannya, 



11 

 

 
 

laporan dapat bersifat lisan maupun tertulis. Menurut Peraturan Menteri 

Perdagangan Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2018 Pasal 1, yang 

dimaksud dengan surveyor adalah perusahaan survei yang mendapat 

otorisasi untuk melakukan verifikasi atau penelusuran teknis atas 

ekspor barang contoh produk industri pertambangan.   

Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2010 Pasal 9, hasil verifikasi atau penelusuran teknis 

oleh surveyor meliputi: 

a. Penelitian dan pemeriksaan terhadap data atau keterangan 

mengenai keabsahan administrasi 

b. Tujuan ekspor barang contoh 

c. Jenis, jumlah, spesifikasi, nilai, dan melalui pos tarif/HS melalui 

analisa kualitatif dan kuantitatif di laboratorium 

d. Waktu pengapalan dan pelabuhan muat 

e. Negara dan pelabuhan tujuan ekspor 

Surveyor adalah seseorang yang melakukan pemeriksaan atau 

mengawasi dan mengamati suatu pekerjaan lainnya. 

Kompetensi surveyor adalah kemampuan minimal yang wajib dimiliki 

surveyor agar dapat bekerja dengan baik dan profesional, meliputi 

pengetahuan akademik, ketrampilan teknis dan karakternya. Ketiga 

komponen itu saling mendukung dalam diri surveyor dalam 

menghadapi pekerjaan yang berat di lapangan. Untuk kesuksesan 

kerjanya, karakter dan pola fikir surveyor merupakan faktor-faktor 

potensial yang lebih penting daripada sekedar pengetahuan-

pengetahuan teknis. Surveyor harus bisa memutuskan sesuatu dengan 

tepat dan rasional. Dia harus memiliki kendali emosi, cepat tanggap 

terhadap rekan-rekan kerjanya, membantu anak buahnya dan 

memperhatikan keperluan-keperluan kerja rekan-rekannya. Kecakapan 
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bekerja hanya akan bisa terwujud dengan pelatihan-pelatihan lapangan 

yang rutin dan pembimbingan oleh surveyor-surveyor profesional. 

Hal penting lain yang harus dimiliki oleh seorang surveyor adalah 

kemampuan kerja di bawah tekanan alam dan kelelahan fisik. 

Keselamatan kerja dan alat-alat survei juga merupakan hal yang harus 

diperhatikan. Layanan yang diberikan surveyor antara lain pemeriksaan 

teknis, survei, pengkajian, penilaian pengawasan, auditing serta 

konsultansi di berbagai bidang. Salah satunya di bidang produksi dan 

eksplorasi migas, yakni layanan jasa dalam memberikan dukungan 

inspeksi, survei, konsultansi dan monitoring terhadap setiap mata rantai 

dari reservoir sampai kilang minyak dan gas bumi. Beberapa tugas 

surveyor antara lain sebagai berikut :  

a. Memberikan kepastian jumlah dan kualitas suatu transaksi antara 

buyer dan seller. 

b. Memberikan kepastian jumlah dan kualitas atas kepentingan 

Pemerintah. 

c. Memberikan data terkait seperti data topografi dan data 

penampang lapisan batuan bawah permukaan yang berguna untuk 

mencari sumber potensial cadangan minyak dan gas. 

Surveyor memiliki beberapa produk jasa untuk mendukung layanan di  

bidang produksi dan eksplorasi migas  seperti : 

a. Laboratorium Migas 

b. Pengawasan Lifting Minyak Mentah 

c. Pengawasan Stok Minyak Mentah 



13 

 

 
 

Laporan Surveyor (LS) digunakan sebagai dokumen pelengkap 

pabean yang diwajibkan dalam penyampaian pemberitahuan pabean 

ekspor barang kepada kantor pabean dan diterbitkan paling lambat 1 

(satu) hari setelah dilakukan pemeriksaan muat barang. LS yang 

diterbitkan oleh surveyor hanya dapat dipergunakan untuk 1 (satu) kali 

pengapalan untuk pendaftaran 1 (satu) nomor Pemberitahuan Ekspor 

Barang (PEB). Disamping itu, LS harus memuat pernyataan kebenaran 

atas hasil verifikasi atau penelusuran teknis dan menjadi tanggung 

jawab penuh surveyor. LS sebagai hasil pemeriksaan barang ekspor 

yang dilakukan surveyor. 

3. Export 

Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2018 Pasal 1, yang dimaksud dengan ekspor adalah 

kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean. Barang yang telah 

dimuat di sarana pengangkut dan dikeluarkan dari daerah pabean 

dianggap telah diekspor dan diperlakukan sebagai barang ekspor 

(Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 Pasal 2 Ayat 2). Menurut 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2009 tentang Lembaga Pembiayaan 

Ekspor Indonesia Pasal 1 Ayat 4 dan Ayat 5, pengertian  ekspor adalah 

perdagangan dengan cara mengeluarkan barang dari dalam ke luar 

wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan yang berlaku. 

Eksportir adalah badan usaha, baik berbentuk badan hukum maupun 
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tidak, termasuk perorangan yang melakukan kegiatan ekspor. Eksportir 

wajib memberitahukan barang yang akan diekspor ke Kantor Bea dan 

Cukai tempat pemuatan dengan menggunakan PEB. PEB dibuat oleh 

eksportir berdasarkan dokumen pelengkap pabean berupa : 

a. Invoice, merupakan dokumen nota/faktur penjualan barang untuk 

keperluan ekspor maupun impor yang diterbitkan oleh 

penjual/eksportir/pengirim barang. 

b. Packing List, adalah dokumen pengemasan yang menunjukkan 

jumlah, jenis, serta berat dari barang ekspor maupun impor, 

sekaligus penjelasan dari uraian barang yang disebut di dalam 

invoice. 

c. Dokumen lain yang diwajibkan  

Ekspor adalah perbuatan mengirimkan barang ke luar Indonesia 

(Adrian Sutedi, 2014:7). Departemen Perdagangan dalam Kebijakan 

Umum Perdagangan Internasional Departemen Perindustrian dan 

Perdagangan, mendefinisikan bahwa ekspor adalah kegiatan 

mengeluarkan barang dari daerah pabean. Eksportir adalah perusahaan 

atau perorangan yang melakukan kegiatan ekspor. Ekspor adalah upaya 

mengeluarkan barang-barang dari peredaran dalam masyarakat dan 

mengirimkan ke luar negeri sesuai dengan ketentuan pemerintah dan 

mengharapkan pembayaran dalam bentuk valuta asing (Amir M.S, 

2004:100). Marolop Tandjung (2011) dalam buku  Aspek dan Prosedur 
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Ekspor Impor, mendefinisikan bahwa ekspor adalah pengeluaran 

barang dari daerah pabean Indonesia untuk dikirimkan ke luar negeri 

dengan mengikuti ketentuan yang berlaku terutama mengenai peraturan 

kepabeanan dan dilakukan oleh seorang eksportir atau yang mendapat 

izin khusus dari Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri 

Departemen Perdagangan.  

Menurut UU Kepabeanan No.10 tahun 1995, pengertian ekspor 

adalah mengeluarkan barang dari wilayah pabean Indonesia. Menurut 

Benny Punan, ekspor adalah perdagangan dengan mengeluarkan barang 

dari dalam keluar pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan-

ketentuan yang berlaku. Sedangkan menurut Mey Risa, (2018:2) ekspor 

adalah perdagangan dengan cara  mengeluarkan atau mengirimkan 

barang dari dalam wilayah pabean keluar wilayah suatu negara. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

ekspor adalah upaya melakukan penjualan barang kepada pembeli yang 

berdomisili di negara lain dengan cara mengeluarkan barang dari 

wilayah pabean Indonesia sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan pemerintah, dengan tujuan untuk memperoleh pembayaran 

dalam bentuk valuta asing. 

4. Kondensat 

Kondensat merupakan Natural Gas Liquid dengan tekanan uap 

rendah dibandingkan dengan bensin alami, hidrokarbon ringan dan 

bahan bakar cair. Kondensat terdiri dari propana, butana, pentana dan 
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fraksi hidrokarbon yang lebih berat. Kondensat tidak hanya dihasilkan 

dari reservoir, namun juga terbentuk pada saat minyak keluar atau 

mengembun dari aliran gas di jaringan pipa atau fasilitas permukaan. 

Gas yang keluar dari sumur lapangan ditemukan dalam keadaan masih 

basah karena bercampur cairan hidrokarbon. Cairan kondensat 

dipisahkan dari gas melalui alat bernama separator atau scrubber. 

Bentuknya merupakan bejana bertekanan (pressure vessel) dan gas ini 

dilewatkan ke dalamnya. Kondensat memiliki karakter serupa dengan 

minyak mentah dan digunakan sebagai bahan baku untuk penyulingan 

minyak dan industri petrokimia lainnya. Ada banyak sumber kondensat, 

dan masing-masing memiliki komposisi unik tersendiri. Secara umum, 

kondensat memiliki Specific Gravity berkisar antara 0,5–0,8.  

Menurut Pedoman Tata Kerja Satuan Kerja Khusus pelaksana 

kegiatan usaha hulu minyak dan gas bumi (SKK Migas) Nomor PTK-

065/SKKMA0000/2017/S0, pengertian kondensat adalah hidrokarbon 

berbentuk cair yang diperoleh dari gas alam melalui proses kondensasi 

atau ekstraksi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI, 

pengertian kondensat adalah hasil penyulingan berupa cairan maupun 

gas bumi berupa cairan yang didapat dari gas alam. Menurut Agnas 

Setiawan (2018:80), pengertian kondensat adalah hasil kegiatan 

eksploitasi kilang minyak berupa produk campuran dari suatu cairan 

hidrokarbon yang berupa komponen gas yang berasal dari gas alam 

mentah. Menurut H.M. Iwan Gayo (2008:241) mengatakan bahwa 
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kondensat atau bensin alam merupakan heksan dengan tekanan uap 

yang relatif rendah. Menurut Supahar  (2005), pengertian kondensat 

adalah gas nyata campuran hidrokarbon kompleks yang mempunyai 

energi internal sebagai fungsi dari temperature (T), dan tekanan (p), 

dengan memperhitungkan tenaga ikat antar molekul-molekul gas. 

Kondensat merupakan hidrokarbon cair yang didapatkan dari sumur gas atau 

sumur minyak bercampur gas. Dalam kondisi temperature dan tekanan sekitar, 

bentuk kondensat mirip dengan bensin dan mudah terbakar. Kondensat terbentuk 

apabila suhu mengalami penurunan hingga dibawah dew point (titik embun) gas 

alam tersebut. Selanjutnya kondensat akan diolah menjadi minyak mentah, 

pertamax, solar, serta bahan baku naphtha yang merupakan bahan baku petrokimia. 

Kondensat biasa digunakan oleh pelaku industri sebagai pengganti minyak tanah. 

Kondensat memiliki nilai oktan yang lebih rendah dari bensin tetapi lebih tinggi 

dari minyak tanah. Apabila digunakan untuk kendaraan bermotor, minyak 

kondensat dapat merusak mesin kendaraan karena rendahnya nilai oktan tersebut. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian adalah bagan dari suatu alur pemikiran  yang 

dijadikan sebagai acuan dalam memecahkan suatu permasalahan yang sedang 

diteliti secara logis dan sistematis. Setiap bagan atau kerangka pikir yang dibuat 

mempunyai kedudukan atau tingkatan yang dilandasi dengan teori-teori yang 

relevan agar permasalahan dalam penelitian tersebut dapat terpecahkan. Kerangka 

pemikiran dalam skripsi ini adalah : 

 

https://www.kompasiana.com/tag/kondensat
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah diperoleh 

penulis tentang analisis penerbitan laporan surveyor pada export kondensat 

MT. New Advance guna mempercepat proses keberangkatan kapal di Husky 

Area Madura Strait Marine Terminal, maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah : 

1. Alur penerbitan laporan surveyor pada export kondensat MT. New 

Advance di Husky Area Madura Strait Marine Terminal yakni sebagai 

berikut: 

a. KKKS atau eksportir mengajukan SPE (Surat Persetujuan 

Ekspor) ke Bea Cukai untuk mendapatkan persetujuan.  

b. KKKS atau eksportir mengajukan verification request 

(permintaan verifikasi) ke surveyor yang ditunjuk dan sudah 

memiliki lisensi dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam 

hal ini PT Sucofindo.  

c. Surveyor yang ditunjuk melakukan verifikasi data di lapangan 

untuk memastikan jumlah muatan yang diekspor sesuai dengan 

jumlah yang diajukan ke pihak Bea Cukai yang akan dijadikan 

dasar sebagai penerbitan Bill of Lading (B/L). 

d. Berdasarkan jumlah muatan yang tercantum di Bill of Lading 

(B/L), pihak KKKS menerbitkan Invoice/Proforma Invoice), 

kemudian dilaporkan ke pihak Bea Cukai Kalianget. 
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e. Setelah Laporan Surveyor (LS) terbit dan status sent di 

INATRADE (Website Sistem DISPERINDAG), secara otomatis 

sistem Bea Cukai akan merekam data tersebut dan menerbitkan 

PEB (Persetujuan Ekspor Barang). 

f. Pindaian (scan) dokumen LS akan dilampirkan (upload) ke dalam 

sistem DISPERINDAG  setelah semua Bill of Lading (B/L) 

ditandatangani oleh Master kapal. 

g. Hardcopy/lembar fisik LS akan dilaporkan dan diberikan kepada 

pihak Bea Cukai sesuai dengan areanya. 

2. Kendala penerbitan laporan surveyor pada export kondensat MT. New 

Advance guna mempercepat proses keberangkatan kapal di Husky Area 

Madura Strait Marine Terminal adalah sebagai berikut: 

a. SPE (Surat Persetujuan Ekspor) yang telah melewati batas waktu 

atau dikatakan kadaluwarsa (expired). 

b. Force Majeure berupa cuaca buruk dengan kecepatan angin lebih 

dari 25 knot dan tinggi gelombang mencapai 2,5 meter. 

3. Upaya mengatasi kendala penerbitan laporan surveyor pada export 

kondensat MT. New Advance guna mempercepat proses keberangkatan 

kapal di Husky Area Madura Strait Marine Terminal adalah sebagai 

berikut: 

a. Pihak eksportir melakukan pertemuan dengan pihak terkait 

seperti INSW (Indonesia National Single Window), Kemendag, 

SKK Migas, dan Bea Cukai Pusat. 
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b. Pihak eksportir memeriksa dan selalu mengecek masa berlaku 

SPE. 

c. Pihak eksportir hendaknya menjalin komunikasi yang baik 

dengan pihak-pihak terkait. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, saran yang disampaikan  

peneliti dalam menyikapi permasalahan yang dihadapi , yaitu: 

1. Pihak eksportir hendaknya melakukan pengajuan perpanjangan SPE 

sebelum masa berlakunya habis (expired). 

2. Pihak eksportir hendaknya melakukan pengajuan penambahan kuota 

ekspor kepada Disperindag secepat mungkin maksimal satu minggu 

setelah SPE expired. 

3. Pihak PTK hendaknya senantiasa membina hubungan baik dengan 

pihak-pihak terkait sehingga kegiatan kerja sama tetap dapat 

terselenggara di masa yang akan datang. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

A. Responden I 

Nama : Agus Syamsul Arifin 

Jabatan : Staf Operasional  

Tempat : PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Surabaya  

B. Hasil Wawancara 

Pertanyaan :  Apa tugas seorang agen custom clearance? 

Jawaban : Sebagai agen custom clearance saya bertugas untuk 

mengurus segala sesuatu yang dibutuhkan untuk proses 

clearance muatan di Bea Cukai seperti pengurusan 

dokumen yang diperlukan, komunikasi dengan Bea 

Cukai, koordinasi dengan eksportir, sampai pengajuan 

PEB (Pengajuan Ekspor Barang), RKSP (Rencana 

Kedatangan Sarana Pengangkut), Inward Manifest, dan 

Outward Manifest. 

Pertanyaan  :  Untuk membuat pengajuan PEB, dokumen apa saja yang 

diperlukan? 

Jawaban  :   Dokumen seperti invoice, packing list, laporan surveyor, 

B/L, ET (Eksportir Terdaftar), SPE (Surat Persetujuan 

Eksport), NPWP Perusahaan Eksportir. 

Pertanyaan :   Apa fungsi atau kegunaan laporan surveyor? 

Jawaban    :  Laporan surveyor digunakan sebagai dasar perhitungan 

kuota ekspor diizinkan yang ditujukan kepada 



 

 

perusahaan eksportir (Husky). Semisal triwulan I Husky 

dapet jatah 1juta barrel (jatah kuota ekspor dicantumkan 

di SPE),  lalu di LS dicantumkan berapa barrel yg telah 

diambil. Dari sini kita tau kuota ekspor Husky sudah 

berkurang berapa sehingga targetnya dapat terpenuhi. 

Pertanyaan :  Bapak pernah mengatakan bahwa LS MT. New Advance 

tidak terbit. Lalu bagaimana  hal ini terjadi? 

Jawaban  : LS tidak terbit karena SPE (Surat Persetujuan Ekspor) 

kadaluwarsa. Terjadi gelombang tinggi lebih dari 2,5 

meter dan kecepatan angin lebih dari 25 knot. 

Pertanyaan : Lantas apa solusi dari permasalahan tersebut? 

Jawaban :  Pihak Husky mengadakan meeting dengan pihak-pihak 

terkait seperti Biro Hukum KESDM, Ditjen Migas, 

Ditjen Perdagangan Luar Negeri, PT Sucofindo, dan 

tentunya pihak kantor kita PT. PTK Surabaya 

dijembatani oleh Dirjen Bea Cukai Pusat. Saya pun ikut 

andil dalam meeting tersebut yakni dengan memberi 

pernyataan kepada Dirjen Bea Cukai Pusat untuk 

menyamakan persepsi.  

  

 

 

 



 

 

C. Responden II 

Nama : Rais 

Jabatan : Surveyor 

Tempat : PT. Sucofindo  

D. Hasil Wawancara 

Pertanyaan :  Apa tugas seorang surveyor? 

Jawaban : Saya bertugas untuk melakukan pemeriksaan maupun 

verifikasi saat pelaksanaan loading discharging muatan. 

Kemudian mencatatnya lalu melaporkan ke kantor agar 

catatan tersebut menjadi dasar penerbitan laporan 

surveyor. 

Pertanyaan :  Apa saja langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 

penerbitan laporan surveyor? 

Jawaban : Ada beberapa langkah-langkah, antara lain: 

1. KKKS/exporter mengajukan SPE ke Bea Cukai 

(Approval dari Bea Cukai) 

2. KKKS/exporter mengajukan verification request ke 

surveyor yang ditunjuk dan yang sudah memiliki 

lisensi dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan. 

3. Surveyor yang ditunjuk melakukan verifikasi data di 

lapangan untuk memastikan jumlah muatan yang 

diekspor sesuai dengan jumlah yang diajukan ke 

pihak Bea Cukai yang kemudian jumlah muatan 



 

 

hasil perhitungan dijadikan dasar sebagai Penerbitan 

Bill of Lading. 

4. Dengan berdasarkan jumlah muatan yg tercantum di 

Bill of Lading, pihak KKKS menerbitkan 

invoice/proforma invoice dengan dasar harga yg 

sudah disetujui  oleh pihak SKK MIGAS dan 

Disperindag yg kemudian dilaporkan ke pihak Bea 

Cukai. 

5. Setelah LS terbit dan status terkirim di INATRADE 

(Sistem Diperindag), secara otomatis sistem Bea 

Cukai akan merekam data tersebut dan menerbitkan 

PEB. 

6. Scan dokumen LS tersebut akan dilampirkan/upload 

ke dalam sistem Disperindag setelah semua Bill of 

Lading ditandatangani Master kapal. 

7. Hardcopy/fisik LS akan dilaporkan dan diberikan 

kepada pihak Bea Cukai sesuai dengan areanya. 

Laporan Survey (LS) dibutuhkan sebagai verifikasi data 

ekspor dari pihak independen yg sudah memiliki lisensi 

dan terdaftar di Kemendag (Disperindag) yang telah 

ditunjuk oleh pihak eksportir (KKKS terkait). 
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